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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Meningkatnyai kebutuhani masyarakati akani perani lembagai 

keuangani dalami aktivitasi bisnisi dani perdagangani secarai simultani 

telahi memicui lahirnyai lembagalembagai keuangani non-banki yangi 

memberikani fasilitasi (jasa)i pembiayaani bagii masyarakati melaluii 

sistemi pembayarani angsurani (kredit).i Hali inii menunjukkani bahwai 

tingkati kebutuhani masyarakati terhadapi konsumsii barangi dani jasai 

terusi meningkat.Kondisii tersebuti tentunyai menjadii peluangi yangi 

cukupi menjanjikani bagii parai pelakui usahai untuki dapati menariki 

keuntungani dengani membukai peluangi bisnisi dii bidangi pembiayaani 

dani fasilitasi jasai keuangani (finance).i Adanyai pembiayaani konsumeni 

(consumeri finance)i inii masyarakati tidaki perlui menyediakani danai yangi 

terlalui besari untuki mewujudkani keinginannyai dalami membelii 

barangbarangi yangi dibutuhkan,i cukupi dengani menyediakani 10%i 

sampaii 20%i sajai darii hargai barangi sebagaii downi paymenti (DP)i 

makai masyarakati sudahi bisai membawai pulangi barang-barangi yangi 

diinginkannya1. 

                                                             
1 D.Y Witanto, Hukum Jaminan Fidusia Dalam Perjanjian Pembiayaan Konsumen,  (Bandung: 

Mandar Maju, 2015). hlm.6.Mandari Maju,i 2015).i hlm.6. 
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Berdasarkani Perpresi No.i 9i Tahuni 2009i tentangi Lembagai 

Pembiayaani disebutkani bahwai lembagai pembiayaani konsumeni adalahi 

kegiatani yangi dilakukani dalami bentuki penyediaani danai bagii 

konsumeni untuki pembeliani barangi (konsumtif)i yangi pembayarannyai 

dilakukani secarai angsurani ataui mencicil2. 

Perjanjiani utang-piutang,i konsumeni (debitur)i disyaratkani untuki 

memberikani jaminani kebendaani yangi memadai.Padai asasnyai tidaki adai 

krediti yangi tidaki mengandungi jaminan3.i Tidaki mungkini lembagai 

pembiayaani maui memberikani pinjamani dalami bentuki danai tanpai adai 

jaminani yangi memadaii darii pihaki konsumeni (debitur).i Hali tersebuti 

merupakani prinsipi yangi berlakui umumi dalami pemberiani kredit,i baiki 

olehi lembagai keuangani perbankani maupuni lembagai keuangani noni 

bank.i Hali inii dikarenakani setiapi pemberiani krediti akani selalui 

mengandungi resikoi jikai dikemudiani harii terjadii kemacetani 

pembayarani darii konsumeni (debitur).i Jaminani diperlukani untuki 

menjamini bahwai jikai suatui saati debituri tidaki mampui membayari 

cicilani utangnya,i makai objeki jaminani harusi bisai dijadikani alternatifi 

saranai pelunasani utangi dengani carai menjualnyai secarai lelangi untuki 

menutupii kewajibani pembayarani konsumeni (debitur)i yangi terhutang.i 

Agari utangi itui dapati ditariki pelunasannyai dengani mudahi padai saati 

debituri wanprestasi,i makai kredituri ataui lembagai pembiayaani harusi 

                                                             
2  Ibid. hlm.i10 
3 J.Satrio, Parate Eksekusi Sebagai Sarana Mengatasi Kredit Macet, (Bandung: Citra Aditya 

Bhakti,1993) hlm.5. 
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memilihi jenis-jenisi jaminani yangi memberikani kemudahani dani 

kepraktisani yaitui dengani menempatkani kredituri sebagaii pemegangi 

kedudukani yangi khususi dani diutamakani darii kreditur-kredituri 

lainnya4.i Selaini itu,i jaminani itui harusi memilikii nilaii yangi setidaknyai 

samai ataui bahkani lebihi tinggii darii nilaii kewajibani yangi harusi 

dutunaikani olehi pihaki debitur.i  

Barangi ataui bendai miliki debituri yangi dijadikani jaminan,i akani 

dibuati perjanjiani pembebanannyai yangi disebuti perjanjiani jaminan.i 

Perjanjiani jaminani inii timbuli karenai adanyai perjanjiani pokok,i yangi 

berupai perjanjiani pinjami meminjami ataui perjanjiani kredit.Perjanjiani 

jaminani tidaki dapati berdirii sendiri,i melainkani selalui mengikutii 

perjanjiani pokoknya.i Apabilai perjanjiani pokoki berakhir,i makai 

perjanjiani jaminani jugai akani berakhiri ataui hapus.i Sifati perjanjiani 

jaminani adalahi merupakani perjanjiani asesori (accessoir).i Perjanjiani 

jaminani merupakani perjanjiani khususi yangi dibuati olehi kredituri 

dengani debituri ataui pihaki ketigai yangi membuati suatui janjii dengani 

mengikatkani bendai tertentui ataui kesanggupani pihaki ketigai dengani 

tujuani memberikani keamanani dani kepastiani hukumi pengembaliani 

krediti ataui pelaksanaani perjanjiani pokok5. 

Istilahi jaminani berasali darii katai jamini yangi berartii tanggung,i 

sehinggai jaminani dapati diartikani sebagaii tanggungani atasi segalai 

                                                             
4  Ibid. hlm. 6 
5  Djuhaenda Hasan, Lembaga Jaminan Kebendaan Bagi Tanah dan Benda Lain yang Melekat 

pada Tanah dalam Konsepsi Penerapan Azas Pemisahan Horizontal, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti) hlm. 236 
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perikatani darii seseorangi sebagaimanai yangi disebutkani dalami Pasali 

1131i KUHPerdatai maupuni tanggungani atasi perikatani tertentui darii 

seorangi sepertii yangi diaturi dalami Pasali 1139i sampaii dengani 1149i 

tentangi piutang-piutangi yangi diistimewakan,i Pasali 1150i sampaii 

dengani Pasali 1160i tentangi Gadai,i Pasali 1162i sampaii dengani Pasali 

1178i tentangi Hipotek,i Pasali 1820i sampaii dengani Pasali 1850i tentangi 

perjanjiani penanggungani utangi ,i disampingi itui diluari KUHPerdatai 

diaturi dalami UUi Nomori 4i Tahuni 1996i tentangi Jaminani Haki 

Tanggungani dani UUi Nomori 42i Tahuni 1999i tentangi Jaminani 

Fidusia.Jaminani berdasarkani bentuknyai dibagii menjadii duai golongan,i 

yaitui jaminani perorangani dani jaminani kebendaan6.i Mengenaii jaminani 

kebendaani dalami duniai perbankan,i jaminani kebendaani lebihi disukaii 

olehi banki karenai memilikii fungsii untuki mengamankani pelunasani 

krediti apabilai pihaki peminjami cederai janji7. 

Lembagai jaminani kebendaani yangi banyaki diterapkani dalami 

perjanjiani krediti adalahi hipotiki ataui haki tanggungan,i gadaii dani 

jaminani fidusia.Lembagai jaminani hipotiki digunakani apabilai obyeki 

jaminani ataui agunannyai adalahi bendai tetapi (bendai tidaki bergerak).i 

Mengenaii objeki agunannyai adalahi benda-bendai bergeraki makai dapati 

diikati dengani gadaii ataui dengani jaminani fidusia.i Lembagai jaminani 

fidusiai sebagaii suatui perjanjiani accessoiri darii perjanjiani utangi piutangi 

                                                             
6  D.Y Witanto, Op. Cit, hlm. 59 
7 M.Bahsan, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, Edisi 1, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2007) hlm.4 
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(perjanjiani kredit)i merupakani perkembangani darii lembagai jaminani 

gadai.i Perbedaani prinsipili antarai lembagai jaminani gadaii dengani 

lembagai jaminani fidusiai terletaki padai aspeki penguasaani atasi objeki 

jaminannya.i Padai lembagai gadai,i objeki jaminani diserahkani dani 

dikuasaii olehi pihaki penerimai gadaii (kreditur),i sedangkani dalami 

perjanjiani jaminani fidusia,i obyeki jaminani tetapi dikuasaii olehi pihaki 

pemberii fidusiai (debitur).i Perbedaani tersebuti merupakani kelebihani 

jaminani fidusiai dibandingkani gadaii karenai obyeki jaminani tetapi dapati 

dimanfaatkani olehi debituri untuki kegiatani usahanya8.i  

Padai awalnya,i ketentuani hukumi tentangi lembagai jaminani fidusiai 

dii Indonesiai hanyai mendasarkani padai jurisprudensii saja.i Berkaitani 

dengani berkembangnyai lembagai jaminani fidusiai yangi semakini banyaki 

digunakani dalami kegiatani bisnis,i pemerintahi akhirnyai campuri tangani 

dengani membuati regulasii dalami bentuki undang-undangi untuki 

memberikani kepastiani hukumi dani perlindungani hukumi baiki bagii 

pihaki kredituri maupuni pihaki debitur.Padai tahuni 1999i lahiri Undang-

Undangi Nomori 42i Tahuni 1999i Tentangi Jaminani Fidusiai (yangi 

selanjutnyai disebuti UUJF),i dalami Pasali 1i angkai 2i UUJFi 

menyebutkani bahwai : 

“Jaminani Fidusiai adalahi haki jaminani atasi bendai bergeraki baiki yangi 

berwujudi maupuni yangi tidaki berwujudi dani bendai tidaki bergeraki 

khususnyai bangunani yangi tidaki dapati dibebanii Haki Tanggungani 

sebagaimanai dimaksudi dalami Undang-Undangi Nomori 4i Tahuni 1996i 

tentangi Haki Tanggungani yangi tetapi beradai dalami penguasaani 

                                                             
8 Ibid. hlm. 10. 
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Debitur,i sebagaii agunani bagii pelunasani utangi tertentu,i yangi 

memberikani kedudukani yangi diutamakani kepadai Penerimai Fidusiai 

terhadapi kredituri lainnya” 

Ketentuani pasali tersebuti memberikani gambarani bahwai jaminani 

fidusiai meliputii benda-bendai yangi padai prinsipnyai tidaki dapati 

dibebanii dengani jaminani haki tanggungani artinyai beberapai golongani 

bendai yangi dapati dibebanii dengani jaminani fidusiai antarai laini :i  

a. Bendai bergerak;i  

b. Bendai tidaki bergeraki yangi tidaki dapati dibebanii olehi Jaminani 

Haki Tanggungan;i  

c. Bendai berwujud. 

Perjanjiani krediti yangi maraki terjadii dimasyarakati yangi dijadikani 

objeki fidusiai salahi satunyai adalahi bendai bergeraki yaitui berupai 

kendaraani baiki itui berupai mobili maupuni motor,i namuni yangi menjadii 

jaminani sebagaii jaminani pelunasani angsurani olehi debituri adalahi 

berupai dokumeni kepemilikani kendaraani tersebut.i Jaminani fidusiai 

peralihani kepemilikani itui terjadii padai saati jaminani fidusiai itui 

didaftarkani dii kantori pendaftarani fidusiai karenai penyerahani objeki 

perjanjiani dilakukani secarai constitutumi possessorium.i Kewajibani 

pendaftarani jaminani fidusiai memberikani kepastiani hukumi kepadai parai 

pihaki yangi berkepentingani dani pendaftarani jaminani fidusiai inii 

memberikani haki yangi didahulukani (preference)i kepadai penerimai 

fidusiai terhadapi kredituri lain. 
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 Sebagaimanai diaturi dalami Peraturani Menterii Keuangani 

Republiki Indonesiai Nomori 130i Tahuni 2012i Tentangi Pendaftarani 

Jaminani Fidusiai bahwai dalami rangkai pembiayaani konsumeni 

kendaraani bermotori olehi perusahaani pembiayaan,i konsumeni 

menyerahkani haki miliki atasi kendaraani bermotori secarai kepercayaani 

(fidusia)i kepadai perusahaani pembiayaani sebagaimanai diaturi dalami 

Pasali 1i ayati 1i menyatakani bahwai “perusahaani pembiayaani yangi 

melakukani pembiayaani konsumeni untuki kendaraani bermotori dengani 

pembebanani jaminani fidusiai wajibi mendaftarkani jaminani fidusiai 

dimaksudi padai Kantori Pendaftarani Fidusia”,i sesuaii undang-undangi 

yangi mengaturi mengenaii jaminani fidusiai sebagaimanai dimaksudi padai 

ayati (1)i berlakui pulai bagii perusahaani pembiayaani yangi melakukan:i 

pembiayaani konsumeni kendaraani bermotori berdasarkani prinsipi 

syariah;i dan/ataui pembiayaani konsumeni kendaraani bermotori yangi 

pembiayaannyai berasali darii perusahaani penerusani (channeling)i ataui 

pembiayaani bersamai (jointi financing).i  

Berkaitani dengani pendaftarani jaminani fidusiai itui dilakukan, demii 

hukumi sejaki awali haki miliki beralihi darii debituri kepadai kredituridani 

bersamaani dengani itui timbulahi haki pinjami pakaii darii debituri atasi 

bendai jaminani sampaii dengani utangi yangi ditanggungi olehi bendai 

jaminani itui lunas.i Saati utangi debituri lunasi ataui dinyatakani lunas,i 

makai kepemilikani bendai jaminani akani kembalii lagii padai keadaani 

semulai yaitui debituri akani menjadii pemiliki kembalii tanpai perlui 
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melakukani tindakani hukumi apa-apa,i ataui dengani katai laini pemulihani 

haki kepemilikani itui akani terjadii demii hukumi ataui dengani sendirinyai 

tanpai perlui adanyai leveringi mengingati bendai jaminani sejaki semulai 

beradai dalami penguasaani debitur9. 

Pembebanani bendai dengani Jaminani Fidusiai dibuati dengani aktai 

notarisi dalami bahasai Indonesiai dani merupakani aktai jaminani fidusia.i 

Aktai jaminani fidusiai merupakani aktai otentik,i sebenarnyai cukupi 

dikatakan,i bahwai pernyataani pendaftarani harusi dilengkapii dengani 

salinani aktai otentiki penjaminani fidusia.i Hali inii berkaitani dengani 

masalahi pendaftarani ikatani jaminani fidusiai bukani bendai jaminani 

fidusiai sehinggai semuai klausuli yangi termuati dalami perjanjiani 

penjaminani fidusiai turuti terdaftar,i agari mempunyaii dayai mengikati 

pihaki ketiga10.i Aktai notarisi adalahi aktai autentiki dani mempunyaii 

kekuatani pembuktiani yangi palingi sempurna,i karenanyai pembebanani 

bendai jaminani fidusiai dituangkani dalami aktai notarisi yangi merupakani 

aktai jaminani fidusia11. 

Setelahi didaftarkannyai aktai jaminani fidusiai makai dikeluarkanlahi 

sertifikati jaminani fidusia.i Sertifikati jaminani fidusiai lahiri padai tanggali 

yangi samai dengani tanggali dicatatnyai jaminani fidusiai dalami Bukui 

daftari Fidusia.i Dalami sertifikati jaminani fidusiai sebagaimanai dimaksudi 

dalami Pasali 14i ayati (1)i dicantumkani katakatai “DEMIi KEADILANi 

                                                             
9  D.Y Witanto, Op.Cit, hlm. 130 
10 Rachmadi Usman, Hukum Jaminan Keperdataan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008) hlm. 211 
11 Id.  
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BERDASARKANi KETUHANANi YANGi MAHAi ESA”,i yangi 

bermaksudi untuki memberikani kekuatani eksekusitorial,i yangi samai 

dengani putusani pengadilani yangi telahi memperolehi kekuatani hukumi 

tetap.i Dengani adanyai kekuatani eksekutoriali ini,i sertifikati jaminani 

fidusiai tersebuti langsungi dapati dilaksanakani tanpai melaluii pengadilani 

dani bersifati finali sertai mengikati parai pihaki untuki melaksanakani 

putusani tersebut.i Akibati hukumi darii perjanjiani fidusiai yangi tidaki 

didaftarkani adalahi tidaki melahirkani perjanjiani kebendaani bagii jaminani 

fidusiai tersebut,i sehinggai karakteri kebendaani sepertii droiti dei suitei 

dani haki preferensinyai tidaki melekati padai kredituri pemberii jaminani 

fidusia.i  

Sejaki diberlakukannyai UUJF,i dalami implementasinyai masihi 

terdapati pelanggaran-pelanggarani hukumi baiki yangi dilakukani olehi 

pihaki kredituri (penerimai fidusia)i maupuni olehi pihaki debituri (pemberii 

fidusia).i Salahi satui pelanggarani yangi seringi dilakukani olehi debituri 

adalahi pengalihani objeki jaminani fidusiai tanpai pemberitahuani kepadai 

kredituri sehinggai menyulitkani kredituri untuki melakukani eksekusii 

jaminani fidusiai padai saati debituri mengalamii krediti macet.i Tindakani 

inii biasanyai dilakukani olehi debituri yangi telahi mendapatkani 

pembiayaani darii perusahaani financei untuki pembeliani kendaraani 

bermotor,i dii manai hutangnyai belumi lunasi tapii kendaraannyai telahi 

dialihkani tanpai sepengetahuani kreditur.i Pengertiani tersebuti menyatakani 

bahwai parai pihaki dalami perjanjiani fidusiai tidaki diperbolehkani 
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melakukani perbuatani melawani yangi bisai mencideraii perjanjiani fidusiai 

tersebut. 

Menuruti Muniri Fuady,i perbuatani melawani hukumi adalahi 

sebagaii kumpulani darii prinsip-prinsipi hukumi yangi bertujuani untuki 

mengontroli ataui mengaturi perilakui bahaya,i untuki memberikani 

tanggungi jawabi atasi suatui kerugiani yangi terbiti darii interaksii sosial,i 

dani untuki menyediakani gantii rugii terhadapi korbani dengani suatui 

gugatani yangi tepat12. 

Konfliki hukumi jaminani fidusiai sepertii pengalihani objeki jaminani 

fidusiai kepadai pihaki laini tanpai persetujuani kredituri salahi satunyai 

terlihati padai putusani Pengadilani Negerii Kisarani dalami perkarai Tuani 

Irwani Raharjoi (mewakilii PT.i Toyotai Astrai Financiali Servicei Medan)i 

melawani Tuani Rustam,i Nomori 05/Pdt.G/2013/PNi Kis,i tanggali 11i 

Agustusi 2014.i Sehubungandengani kasusi diatasi yangi mengalamii 

kerugiani adalahi pihaki kreditur,i karenai akibati perbuatani melawani 

hukumi debituri tersebuti kredituri tidaki dapati melakukani penarikani 

terhadapi objeki jaminani fidusiai tersebuti karenai tidaki diketahuii lagii 

keberadaannya. 

Dalami perjanjiani fidusiai bendai yangi dijadikani objeki jaminani 

fidusiai adalahi tetapi dalami penguasaani pemiliki bendai (debitur)i dani 

tidaki dikuasaii olehi kreditur,i jadii dalami hali inii adalahi penyerahani 

                                                             
12 Munir Fuady, PerbuatanMelawanHukum, Citra Aditya, Jakarta, 2010, hlm. 3. 
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kepemilikani bendai tanpai menyerahkani fisiki bendanya13.i Kredituri 

mempercayakani kepadai debituri untuki tetapi bisai mempergunakani 

bendai jaminani tersebuti sesuaii dengani fungsinya,i walaupuni bendai 

jaminani tetapi dalami penguasaani debitur,i debituri harusi mempunyaii 

itikadi baiki untuki memeliharai bendai jaminani dengani sebaik-baiknya.i 

Secarai umum,i dalami hukumi jaminani yangi objeknyai bendai bergerak,i 

debituri tidaki bisai mengalihkan,i menggadaikani ataui menyewakani 

kepadai pihaki laini bendai yangi menjadii objeki Jaminani Fidusia,i 

sebagaimanai diaturi dalami Pasali 23i ayati (2)i UUJF. 

Darii ketentuani tersebut,i bahwai objeki jaminani fidusiai tidaki 

bolehi dialihkani padai pihaki laini tanpai persetujuani darii pihaki 

penerimai fidusia.i Konsekuensii apabilai pengalihan,i menggadaikani ataui 

menyewakani dilakukani tanpai persetujuani darii penerimai fidusia,i makai 

dapati dikategorikani debituri telahi melakukani perbuatani melawani 

hukum. 

Berdasarkani uraiani latari belakangi tersebuti dii atasi makai 

penelitiani inii menariki untuki dibahasi dengani juduli penelitiani 

TINJAUAN HUKUM TERHADAP PENGALIHAN OBJEK 

JAMINAN FIDUSIA YANG DILAKUKAN OLEHi DEBITUR TANPA 

SEPENGETAHUANi KREDITURi DALAMi PERJANJIANi FIDUSIA 

(Studi Putusan Pengadilan Negeri Kisaran Nomor 

05/Pdt.G/2013/PN.Kis). 

                                                             
13 Muniri fuadi,i Jaminani Fidusia,i Cet.i 2,i Citrai Adityai Bakti,i Bandungi ,i 2002,i hlm.i 152 
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B. Identifikasi Masalah. 

1. Bagaimana bentuk perlindungan terhadap kreditur dalam hal debitur 

mengalihkan objek jaminan fidusia dihubungkan dengan Undang-

Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia? 

2. Bagaimana penyelesaian sengketa debitur dalam mengalihkan jaminan 

fidusia tanpa sepengetahuan kreditur studi kasus Putusan Pengadilan 

Negeri Kisaran Nomor 05/Pdt.G/2013/PN.Kis?  

C. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis tentang bentuk 

perlindungan terhadap kreditur dalam hal debitur mengalihkan objek 

jaminan fidusia dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 42 

Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. 

2. Untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis tentang penyelesaian 

sengketa debitur dalam mengalihkan jaminan tanpa sepengetahuan 

krediturstudi kasus Putusan Pengadilan Negeri Kisaran Nomor 

05/Pdt.G/2013/PN.Kis. 

D. Kegunaan Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis yang diuraikan sebagai berikut : 

1. Kegunaan Secara Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam proses 

pengembangan ilmu hukum dan khususnya mengenai Jaminan Fidusia  

2. Kegunaan Secara Praktis. 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang  perbuatan melawan hukum atas pengalihan hak 

jaminan dalam utang piutang antara kreditur dengan debitur. 

E. Kerangka Pemikiran. 

Pancasilai merupakani dasari falsafahi Bangsai Indonesia,i yangi 

padai hakekatnyai mempunyaii nilaii yangi fundamental.i Rumusani 

Pancasilai secarai imperatifi harusi dilaksanakani olehi rakyati Indonesiai 

dalami kehidupani berbangsai dani bernegara.i Setiapi silai merupakani satui 

kesatuani yangi integrali dani salingi mengunci.i Ketuhanani ditunjungi 

tinggii dalami kehidupani bernegara,i tetapii diletakani dalami konteksi 

negarai kekeluargaani yangi egaliter,i yangi mengatasii pahami 

perseorangani dani golongan,i selarasi dengani visii kemanusiaani yangi 

adili dani beradab,i persatuani kebangsaan,i demokrasii permusyawaratani 

yangi menekankani konsensus,i sertai keadilani sosiali bagii seluruhi rakyati 

Indonesia14.i  

Pancasilai secarai yuridisi ketatanegaraani adalahi dasari negarai 

Republiki Indonesiai sebagaimanai terdapati dalami pembukaani Undang-

Undangi Dasari 1945.i Undang-Undangi Dasari 1945i sebagaii payungi 

hukum,i Pancasilai perlui diaktualisasikani agari dalami prakteki 

                                                             
14i Pemimpin MPR dan Badan Sosialisasi MPR RI Periode 2014-2019, Empat Pilar MPR RI, 

Cetakan Ketujuh, (Jakarta: Sekretariat Jendral MPR RI, 2017) hlm.88. 



14 
 

 

berdemokrasinyai tidaki kehilangani arahi dani dapati meredami konfliki 

yangi tidaki produktif15. 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia ke empat merupakan 

pokok-pokok dasar negara yang fundamental : 

 “Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan 

oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, 

karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan peri-keadilan. Dan 

perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah 

kepada saat yang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan 

rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara 

Indonesia, yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Atas 

berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan 

oleh keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, 

maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya. 

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 

tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 

dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial, maka disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan 

Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, 

yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik Indonesia 

yang berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada Ketuhanan 

Yang Maha Esa, Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, Persatuan 

Indonesia dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan 

suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” 

Sebagaimana terdapat dalam batang tubuh Undang-Undang Dasar 

1945 Pasal 1 Ayat (3) Amanademen Keempat menyebutkan bahwa : 

“Negara Indonesia adalah Negara Hukum”. 

Paham Negara Hukum tersebut, hukumlah yang sesungguhnya 

memimpin dalam penyelenggaraan negara adalah hukum itu sendiri sesuai 

dengan prinsip ‘the Rule of Law, and not a man’, yang sejalan dengan 

                                                             
15i i Ibid . hlm.89. 
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pengertian Nomocratie, yaitu kekuasaan yang dijalankan oleh hukum, 

nomos16. 

Penegertian hukum menurut Mochtar Kusumaatmajda adalah17 : 

“Keseluruhan kaidah dan asas yang mengatur kehidupan manusia 

dalam masyarakat termasuk lembaga dan proses di dalam 

mewujudkan hukum itu dalam kenyataan”. 

Filsafat hukum relevan untuk membangun kondisi hukum yang 

sebenarnya, sebab tugas filsafat hukum adalah menjelaskan nilai dasar 

hukum secara filosofis yang mampu memformulasikan cita-cita keadilan, 

ketertiban di dalam kehidupan yang relevan dengan pernyataan-kenyataan 

hukum yang berlaku, bahkan merubah dengan tekanan hasrat manusia 

melalui paradigma hukum baru guna memenuhi perkembangan hukum pada 

suatu masa dan tempat tertentu18. 

Aliran filsafat hukum yang dipakai adalah aliran utilitarianisme. 

Aliran utilitarianisme merupakan aliran yang dipelopori oleh tiga eksponen 

utamanya yaitu Jeremy Bentham, John Stuar Mill, dan Rudolf von Jhering. 

Utilitarianisme Aliran ini memegang prinsip bahwa manusia akan 

melakukan tindakan untuk mendapatkan kebahagiaan yang sebesar-

besarnya dan mengurangi penderitaan, Bentham mencoba menerapkannya 

di bidang hukum. Baik buruknya suatu perbuatan diukur apakah perbuatan 

                                                             
16  Jimly Asshiddiqie, Konstitusi dan konstitusional indonesia, Cetakan Keempat, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2017)  hlm.57. 
17  Mochtar Kusumaatmajda, Konsep-Konsep Hukum Dalam Pembangunan, (Bandung: Alumni, 

2013) hlm.vii. 
18  Bambang Hermoyo, ’Peranan Filsafat Hukum Dalam Mewujudkan Keadilan’ (2010), Jurnal 

Hukum- FHUNISRI,hlm.29. 
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itu mendatangkan kebahagiaan atau tidak. Demikian pula dengan 

perundang-undangan, baik buruknya ditentukan pula oleh ukuran tersebut. 

Undang-undang yang memberikan kebahagiaan pada bagian terbesar 

masyarakat akan dinilai sebagai undang-undang yang baik19. Utilitarianisme 

tidak sekedar mementingkan tujuan kepastian hukum. Apabila norma-norma 

positif hanya diarahkan pada pencapaian kepastian, maka pekerjaan telah 

berakhir begitu suatu keputusan atau putusan hukum selesai ditetapkan. 

Utilitarianisme memandang dimensi kemanfaatan dari keputusan/putusan 

hukum itu juga perlu diperhatikan untuk mengukur seberapa jauh 

keberlanjutan suatu norma positif dapat terus dipertahankan20. Salah satu 

kemanfaatan yang harus diperhatikan dalam mensejahterakan masyarakat 

terdapat dalam Pasal 28 D ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 Alinea 

Kedua, menyatakan:  

“Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan 

kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan 

hukum”. 

KUHPerdata dalam perkembangan ekonomi juga turut andil dalam 

mensejahtrakan masyarakat yaitu dengan adanya buku III tentang Perikatan. 

Hukum perikatan merupakan bagian dari hukum harta kekayaan 

(vermogenstrcht). Perikatan mempunyai sistim terbuka bahwa setiap orang 

bisa mengadakan perikatan yang bersumber pada perjanjian, perjanjian 

                                                             
19 Lili Rasjidi dan Ira Rasjidi, Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum, (Bandung: PT. Citra 

AdityaBakti, 2001) hlm. 268. 
20 Mahrus Ali, ‘Pemetaan Tesis dalam Aliran-Aliran Filsafat Hukum dan Konsekuensi 

Metodologisnya’(2017), Jurnal Hukum-FHUII, hlm.227. 
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apapun dan bagaimana pun isinya yang mereka kehendaki, baik yang diatur 

dalam Undang-Undang maupun yang tidak diatur dalam Undang-Undang21. 

Perjanjian dalam KUHPerdata dapat ditemukan dalam Pasal 1313 

KUH Perdata, menyatakan bahwa: 

 “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang 

lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”. 

Pasal 1320 KUHPerdata suatu perjanjian adalah sah apabila 

memenuhi persyaratan, yaitu :  

1. Kesepakatan para pihak  

Sepakat mereka mengikatkan dirinya mengandung makna 

bahwa para pihak yang membuat perjanjian telah sepakat atau ada 

persesuaian kemauan atau saling menyetujui kehendak masing-

masing yang dilahirkan oleh para pihak dengan tidak ada paksaan, 

kekeliruan dan penipuan. Persetujuan mana dapat dinyatakan 

secara tegas maupun diam-diam. Kesepakatan para pihak 

merupakan unsur mutlak untuk kejadiannya suatu perjanjian. 

2. Kecakapan para pihak 

kecakapan merupakan syarat umum untuk dapat melakukan 

perbuatan hukum secara sah yaitu harus sudah dewasa, sehat akal 

dan pikiran dan tidak dilarang oleh suatu peraturan perundang-

undangan untuk melakukan perbuatan tertentu, seseorang oleh 

hukum yang dianggap tidak cakap untuk melakukan perbuatan 

                                                             
21  Firman Frolanta Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, (Bandung: Mandar Maju,2014) hlm. 

1.  
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hukum jika orang tersebut belum berumur 21 tahun, kecuali telah 

kawin sebelum cukup 21 tahun, sebaliknya seseorang yang 

berumur 21 tahun ke atas oleh hukum dianggap cakap kecuali 

karena suatu dibawah pengampuan seperti gelap mata, dungu, sakit 

ingatan atau pemboros.  

3. Suatu hal tertentu 

 Suatu hal tertentu adalah satu hal yang diperjanjikan dalam 

suatu perjanjian harus suatu hal atau suatu barang yang cukup jelas 

atau tertentu yakni yang paling sedikit ditentukan jenisnya sesuai 

dengan Pasal 1333 KUH Perdata. 

4. Suatu sebab yang halal  

Merupakan syarat ke empat sahnya perjanjian, mengenai 

syarat ini Pasal 1335 Juncto Pasal 1337 KUH Perdata menyatakan 

bahwa “Suatu perjanjian tanpa sebab, atau yang telah dibuat karena 

suatu sebab yang palsu atau terlarang tidak mempunyai kekuatan 

istilah kata halal bukan lawan kata haram dalam islam, tetapi tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan”.  

Menurut Pasal 1338 (2) KUHPerdata bahwa “suatu perjanjian tidak 

dapat ditarik kembali selain dengan kata sepakat kedua belah pihak, atau 

karena alasan yang oleh Undang-Undang dinyatakan cukup untuk itu”. 

Dikatakan pula pasal 1338 (3) KUHPerdata menyatakan “suatu perjanjian 

harus dilaksanakan dengan itikad baik”, rumusan tersebut member tahu 

bahwa sebagai sesuatu yang telah disepakati dan/atau disetujui oleh para 
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pihak, pelaksanaan prestasi dalam tiap-tiap perjanjian harus dihormati 

sepenuhnya sesuai dengan kehendak para pihak pada saat perjanjian 

ditutup22. 

Menurut Pasal 1335 KUH Perdata menyatakan suatu perjanjian tanpa 

sebab, atau yang telah dibuat karena sesuatu sebab yang palsu atau terlarang, 

tidak mempunyai kekuatan. Pasal ini hanya mempetegas mengenai salah 

satu syarat objektif dari sahnya suatu perjanjian, yaitu mengenai suatu sebab 

yang halal, yang apabila suatu perjanjian bertentangan dengan Undang-

Undang, kesusilaan atau ketertiban umum maka perjanjian tersebut tidak 

mempunyai kekuatan atau yang disebut batal demi hukum yang diatur dalam 

ketentuan Pasal 1337 KUHPerdata. Maksud dari batal demi hukum yaitu 

tidak adanya dasar untuk menuntut pemenuhan perjanjian di muka Hakim 

karena sejak semula dianggap tidak pernah ada perjanjian23. 

Menurut Pasal 1365 KUH Perdata yang terkenal sebagai Pasal yang 

mengatur tentang perbuatan melawan hukum memegang peranan penting 

dalam hukum perdata dalam Pasal 1365 KUH Perdata memuat ketentuan 

sebagai berikut24: “Setiap perbuatan melawan hukum yang oleh karenanya 

menimbulkan kerugian pada orang lain, mewajibkan orang yang karena 

kesalahannya menyebabkan kerugian itu mengganti kerugian”. 

                                                             
22 Firman Frolanta Adonara, Aspek-Aspek Hukum Perikatan, (Bandung: Mandar Maju, 2014) hlm.  

104. 
23  Ibid. hlm. 105. 
24  Munir Fuady, op. cit. hlm.14. 
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Menurut Pasal 1366 KUHPerdata bahwa: “setiap orang bertanggung 

jawab tidak saja untuk kerugian yang disebabkan perbuatannya tetapi juga 

untuk kerugian yang disebabkan kelalaiannya atau kurang hati-hatiannya” 

Menurut Pasal 1367 KUH Perdata menyatakan bahwa: 

“Seseorang tidak saja bertanggung jawab untuk kerugian yang 

disebabkan perbuatannya sendiri, tetapi juga untuk kerugian yang 

disebabkan orang-orang yang menjadi tanggungannya atau 

disebabkan oleh barang-barang yang berada di bawah 

pengawasannya”. 

Salah satu perjanjian yang sering dilakukan adalah perjanjian utang 

piutang dan/atau perjanjian fidusia, perjanjian ini menimbulkan hak dan 

kewajiban kepada kreditur dan debitur yang bertimbal balik yaitu debitur 

telah mendapatkan jaminan fidusia dari kreditur dan debitur diwajibkan 

mengembalikan agunan bagi pelunasan utang sesuai waktu dan bunga yang 

telah disepakati agar perjanjian memberikan timbal balik yang seimbang 

antara debitur kepada kreditur dan tidak merugikan pihak kreditur karena 

keterlambatan pengembalian utang atau dapat dikatakan debitur telah lalai. 

Jaminan adalah suatu hal yang berfungsi dalam kegiatan manusia 

sehari-hari, khususnya dalam kegiatan ekonomi, salah satunya melalui 

Lembaga Pembiayaan. Berdasarkan Keputusan Presiden RI No 61 Tahun 

1988 Tentang Lembaga Pembiayaan di jelaskan dalam Pasal 1 angka 

(2)danPasal 2 ayat (1), menyatakan:  

“Lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan 

tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat”. 
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Pasal 2 ayat (1) menentukan kegiatan lembaga pembiayaan meliputi; 

“Sewa guna usaha, modal ventura, perdagangan surat berharga, anjak 

piutang, usaha kartu kredit, pembiayaan konsumen”. 

Pemberian pinjaman modal oleh pihak lembaga keuangan non 

bank(finance) sebagai kreditur tentu mensyaratkan adanya suatu jaminan 

yang harus dipenuhi oleh peminjam modal atau debitur untuk mendapatkan 

pinjaman modal dalam waktu tertentu. Bentuk jaminan harus dapat 

memberikan kepastian hukum bagi kreditur serta dapat memberi rasa aman 

bahwa kredit yang diberikan kepada debitur dapat diperoleh kembali sesuai 

waktu yang telah ditentukan, serta bagi debitur, bentuk jaminan yang baik 

adalah yang tidak merugikan debitur, yaitu yang dapat menjamin bahwa 

kegiatan usahanya dapat tetap berlangsung atau tidak melumpuhkan 

kegiatan debitur sehari-hari. Secara yuridis jaminan memiliki fungsi untuk 

menutupi hutang, artinya adalah bahwa jaminan merupakan sarana 

perlindungan bagi kreditur dalam pelunasan hutang oleh debituratau dengan 

kata lain memberi perlindungan terhadap pemenuhan kewajiban oleh 

debitur.  

Debitur wajib memberi jaminan kepada kreditur dengan nilai yang 

sesuai dengan pinjaman yang diberikan oleh kreditur. Salah satu lembaga 

jaminan yang dikenal dalam sistim hukum jaminan Indonesia adalah 

lembaga Jaminan Fidusia yang telah diakui eksistensinya dengan adanya 

UUJF yang telah diundangkan pada tanggal 30 september 1999 dalam Pasal 

1 Ayat (1) dan Pasal 1 Ayat (2) UUJFmenyatakan bahwa:  
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“Fidusia adalah pengalihan kepemilikan atas suatu benda atas dsar 

kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya 

yang diadakan tersebut tetap berada dalam penguasaan pemilik benda 

itu”. 

 

 Pasal 1 Ayat 2 UUJF menyebutkan bahwa: 

“Jaminan Fidusia adalah Hak jaminan atas benda bergerak baik 

berwujud maupun yang tidak berwujud dan benda tidak bergerak 

khususnya bangunan yang tidak dapat dibebani hak tanggungan 

Sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

1996 tentang hak tanggungan yang tetap berada dalam penguasaan 

pemberi fidusia, sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu, yang 

memberikan kedudukan yang diutamakan kepada penerima fidusia 

terhadap kreditur lainnya”.  

 

Pelaksanaan pemberian jaminan dengan Jaminan Fidusia sering terjadi 

permasalahan cidera janji yang dilakukan oleh debitur. Ingkar janji dalam 

hal debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali, terlambat memenuhi 

prestasi dan memenuhi prestasi secara tidak baik, berarti jelas bahwa cidera 

janji dari debitur pemberi fidusia apabila tidak memenuhi isi perjanjian atau 

tidak melakukan hal-hal yang dijanjikan debitur tersebut telah di anggap 

melakukan wanprestasi atau cidera janji dengan segala akibat hukumnya25.  

Kreditur pemegang jaminan fidusia harus dilindungi karena adanya 

cidera janji yang dilakukan oleh debitur dimana debitur tidak memenuhi 

atau tidak memenuhi isi perjanjian seperti yang diperjanjikan oleh debitur 

kepada kreditur ketika kredit diberikan oleh kreditur, karena kreditur 

mengharapkan adanya pemenuhan prestasi yang diberikan oleh debitur 

sehingga tidak adanya kerugian yang diderita oleh kreditur, untuk itu 

kreditur harus dilindungi dengan diberikannya perlindungan terhadap 

                                                             
25R. Setiawan, Pokok-Pokok Hukum Perikatan, (Bandung: Binacipta, 1987) hlm.17. 
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kepentingan dan hak-hak kreditur. Undang-Undang No 42 Tahun 1999 

Tentang Jaminan Fidusia, diatur juga tentang Pendaftaran Jaminan Fidusia 

guna memberikan kepastian hukum kepada penerima fidusia. Pendaftaran 

Jaminan Fidusia msemberikan hak yang didahulukan (preferent) kepada 

penerima fidusia, karena Jaminan Fidusia memberikan hak kepada pihak 

pemberi Fidusia untuk tetap msenguasai benda yang menjadi objek Jaminan 

Fidusia berdasarkan kepercayaan. 

Mengenai kententuan yang mengatur tentang pengalihan objek jaminan 

fidusia diatur dalam Pasal 23 ayat (2) UUJF mengatakan bahwa “pemberi 

fidusia (debitur) dilarang mengalihkan, menggadaikan, atau menyewakan 

kepada pihak lain benda yang menjadi objek jaminan fidusia yang tidak 

merupakan benda persediaan, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih 

dahulu dari penerima fidusia (kreditur). 

 

G. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1. Spesifikasi Penelitian 

 Spesifikasi yang digunakan dalam penelitian bersifat deskriptif analitis 

yaitu memberikan gambaran melalui data-data dan fakta yang ada baik 

berupa : 

a. Data Sekunder Bahan Hukum Primer 

 yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, antara lain : 

1) Undang-Undang Dasar 1945. 
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2) Burgerlijk Wetboek (BW)/ KUHPerdata 

3) Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan 

Fidusia 

4) Peraturan Presiden No. 9 Tahun 2009 tentang Lembaga 

Pembiayaan Data Sekunder 

b. Data Sekunder Bahan Hukum Sekunder 

 yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum 

primer dan memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, 

misalnya yaitu berupa doktrin-doktrin atau pendapat para ahli 

terkemuka. 

c. Data Sekunder Bahan Hukum Tersier 

 yaitu bahan-bahan berupa artikel-artikel yang di dapat dari media 

massa baik media elektronik maupun media cetak. 

2. Metode Pendekatan 

 Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan hukum ini yaitu 

sacara yuridis normatif, yaitu hukum dikonsepsikan sebagai norma, 

asas atau dogma-dogma. Penulisan hukum ini, penelitian mencoba 

melakukan penafsiran gramatikal yaitu penafsiran yang dilakukan 

dengan cara melihat arti kata Pasal dalam Undang-undang. Peneliti 

melakukan penafsiran hukum sosiologis yaitu penafsiran yang 

dilakukan menghadapi kenyataan bahwa kehendak menekankan pada 

ilmu hukum dengan berpegangan dengan segi-segi yuridis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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a. Studi Kepustakaan (library research) dilakukan untuk memperoleh 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. 

b. Studi Lapangan (field research) dilakukan untuk menunjang dan 

melengkapi studi kepustakaan. 

4. Lokasi Penelitian 

a. Penelitian Kepustakaan 

1) Perpustakaan Universitas Komputer Indonesia yang bertempat 

di jalan Dipatiukur No.112 Bandung. 

2) Perpustakaan Jawa Barat yang bertempat di jalan Soekarno-

Hatta No.629, Sukapura, Kiaracondong, Kota Bandung, Jawa 

Barat. 

b. Situs  

1) www.kemenkeu.go.id 

2) www.ojk.go.id 

3) www.hukumonline.com 

http://www.kemenkeu.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.hukumonline.com/

